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Bagian Satu

Aradhana Tisarana & Sila
Permohonan Tiga Perlindungan & Latihan Moral






Aradhana Tisarana & Navanga Uposatha Sila
Permohonan Tiga Perlindungan &
Sembilan Latihan Moral Uposatha

Upasaka-upasika:
Okasa aharh bhante,
sarnsaravatta-dukkhato mocanataya

tisaranena saha navanga-samannagatarih uposatha-silarn”

dhammarh yacami,
anuggaharh katva, silarn detha, me bhante.

Dutiyam’pi, okasa, aharh, bhante,
sammsaravattadukkhato mocanataya

tisaranena saha navanga-samannagatari uposatha-silarn”
dhammarh yacami,

anuggaharh katva, silarm detha, me bhante.

Tatiyam’pi, okasa, aharh, bhante,
sarmsaravattadukkhato mocanataya

tisaranena saha navanga-samannagatari uposatha-silarn”
dhammarh yacami,

anuggaharh katva, silarm detha, me bhante.

= Perkenankanlah bhante, saya memohon Latihan Moral Uposatha

yang terdiri dari_sembilan faktor” beserta Tiga Perlindungan.

Semoga bhante berbelas-kasih dan berkenan memberikan Latihan
Moral tersebut kepada saya agar saya terbebas dari penderitaan
kelahiran kembali yang berulang-ulang.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah bhante ...
Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah bhante ...
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Bhikkhu:

Yam-aharh vadami tarh vadetha.

= Ikutilah kata yang saya ucapkan.

Upasaka-upasika:
Ama, bhante.
= Ya, bhante.

Bhikkhu:

Namo tassa Bhagavato Arahato Samma-sambuddhassa. (3x)

= Sembah sujud(ku) pada-Nya, Yang Terberkahi, Yang Maha Suci,
Yang Mandiri Tercerahkan dengan Sempurna.

Upasaka-upasika:
Namo tassa Bhagavato Arahato Samma-sambuddhassa. (3x)

Bhikkhu:
Buddharh saranarh gacchami.
Dhammath saranarh gacchami.
Sarngharh saranar gacchami.

Dutiyam’pi Buddhath saranarh gacchami.
Dutiyam’pi Dhammarh saranar gacchami.
Dutiyam’pi Sarhghath saranarh gacchami.

Tatiyam’pi Buddharh saranarh gacchami.
Tatiyam’pi Dhammarh saranarh gacchami.
Tatiyam’pi Sarhgharh saranarh gacchami.

= Aku menerima Buddha sebagai perlindunganku.
Aku menerima Dhamma sebagai perlindunganku.
Aku menerima Samgha sebagai perlindunganku.

Untuk kedua kalinya, ...
Untuk ketiga kalinya, ...



Tisarana & Navarnga Sila

Upasaka-upasika:
(mengikuti baris per baris)

Bhikkhu:
Tisarana-gamanarh paripunnar.

= Pengambilan Tiga Perlindungan telah lengkap diberikan.

Upasaka-upasika:
Ama, bhante.
= Ya, bhante.

Bhikkhu:

1. Panatipata veramani-sikkhapadarh samadiyami.

= Aku bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.

2. Adinnadana veramani-sikkhapadarh samadiyami.

= Aku bertekad melatih diri menghindari pengambilan barang yang
tidak diberikan.

3. Abrahmacariya® veramani-sikkhapadar samadiyami.

= Aku bertekad melatih diri menghindari perbuatan yang tidak suci”
(i.e. segala aktivitas seksual).

4. Musavada veramani-sikkhapadarh samadiyami.

= Aku bertekad melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.

5. Sura'merayamajjapamadatthana veramani-sikkhapadarm
samadiyami.”

= Aku bertekad melatih diri menghindari segala macam minuman
keras dan obat-obatan yang dapat menyebabkan lemahnya
kesadaran.

6. Vikala-bhojana veramani-sikkhapadarh samadiyami.

= Aku bertekad melatih diri menghindari makan makanan pada waktu
yang tidak sesuai (yaitu setelah tengah hari).
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7.

. Uccasayana'maha-sayana veramani-sikkhapadam samadiyami.®

Nacca-gita-vadita-visiika-dassana,
mala-gandha-vilepana-dharanamandana-vibhiisanatthana
veramani-sikkhapadam samadiyami.

Aku bertekad melatih diri menghindari menari, menyanyi, bermain
musik, melihat (serta mendengarkan) hiburan dan tontonan yang
tidak sesuai dengan Ajaran Buddha; memakai bunga-bungaan,
wangi-wangian, dan alat-alat kosmetika untuk menghias dan
mempercantik diri.

)

Aku bertekad melatih diri menghindari penggunaan tempat duduk
dan tempat tidur yang tinggi dan mewah.

. Mettasahagatena cetasa sabba-pana-bhitesu pharitva

viharanarh samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tinggal dengan memancarkan cinta
kasih kepada semua makhluk hidup.

Upasaka-upasika:

(mengikuti baris per baris serta membaca artinya)

Bhikkhu:

Idarh me silarh magga-phalafianassa paccayo hotu.

Semoga kebajikan dari pengamalan Latihan Moral ini menjadi
kondisi pendukung saya bagi pencapaian Pengetahuan Jalan dan
Buah serta Nibbana.

Upasaka-upasika:

(mengikuti kata per kata)

Bhikkhu:

Tisaranena saha navanga-samannagatar uposatha-silarh”

dhammar sadhukarh katva appamadena sampadetha.



Tisarana & Navarnga Sila

= Laksanakanlah dengan seksama Latihan Moral Uposatha yang terdiri
dari sembilan faktor” beserta Tiga Perlindungan ini, dan berjuanglah
dengan sungguh-sungguh dan penuh perhatian.

Upasaka-upasika:
Ama, bhante.
Sadhu. Sadhu. Sadhu.
= Ya, bhante.
Sangat baik. Sangat baik. Sangat baik.

Catatan:

Untuk permohonan Lima Latihan Moral:

1) ganti dengan — ‘paficasilarir’.

2) ganti dengan — ‘Lima Latihan Moral’.

3) ganti dengan — ‘Kamesu micchacara’.

4) ganti dengan — ‘perbuatan seksual yang tidak patut’.

5) pembacaan Latihan Moral berakhir pada kalimat —
‘5. Sura'meraya'majja:pamadatthana ...".

Untuk permohonan Delapan Latihan Moral Uposatha:
1) ganti dengan — ‘atthanga:samannagatarn uposatha-silarn’.
2) ganti dengan — ‘Latihan Moral Uposatha yang terdiri dari
delapan faktor’
6) pembacaan Latihan Moral berakhir pada kalimat —
‘8. Uccasayanamahasayana ...,

Permohonan Tiga Perlindungan & Latihan Moral selesai.
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Khamapana
Asking for Forgiveness
Permohonan Maaf

If I have done wrong to anyone by deed, speech, or thought, may I

be forgiven so that I may live in peace and happiness.

= Jika saya telah melakukan kesalahan pada siapa pun melalui pikiran,
ucapan, maupun perbuatan, semoga saya dimaafkan agar saya dapat
hidup damai dan bahagia.

I also forgive anyone who may have done wrong to me by deed,

speech, or thought in order that they may live in peace and

happiness.

= Saya juga memaafkan siapa pun yang telah berbuat salah pada saya
melalui pikiran, ucapan, maupun perbuatan agar mereka dapat
hidup damai dan bahagia.

Metta Bhavana
Radiating Lovingkindness
Pemancaran Cinta Kasih

Sabbe satta sukhita hontu, niddukkha hontu, avera hontu,

abyapajjha hontu, anigha hontu, sukhi-attanarh pariharantu.

= Semoga semua makhluk berbahagia, bebas dari penderitaan, bebas
dari kebencian, bebas dari penderitaan mental, bebas dari
penderitaan fisik. Semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri
dengan bahagia.



Khamapana, Mettd & Pattidana

May I be well, happy, and peaceful.
= Semoga saya sehat, bahagia, damai, dan tenteram.
As I wish to be well, happy, and peaceful,

= Seperti halnya harapan saya untuk dapat menjadi sehat, bahagia,
damai, dan tenteram,

May all beings be well, happy, and peaceful.

= Semoga semua makhluk sehat, bahagia, damai, dan tenteram.

May I be free from animosity.

= Semoga saya terbebas dari kebencian.

As I wish to be free from animosity,

= Seperti halnya harapan saya untuk dapat terbebas dari kebencian,
May all beings be free from animosity.

= Semoga semua makhluk terbebas dari kebencian.

May I be free from mental and physical suffering.
= Semoga saya terbebas dari penderitaan batin dan jasmani.
As I wish to be free from mental and physical suffering,

= Seperti halnya harapan saya untuk dapat terbebas dari penderitaan
batin dan jasmani,

May all beings be free from mental and physical suffering.

= Semoga semua makhluk terbebas dari penderitaan batin dan
jasmani.

May I live in peace and happiness.

= Semoga saya hidup damai dan bahagia.

As I wish to live in peace and happiness,

= Seperti halnya harapan saya untuk dapat hidup damai dan bahagia,
May all beings live in peace and happiness.

= Semoga semua makhluk hidup damai dan bahagia.
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Pattidana
Sharing of Merits
Pelimpahan Jasa Kebajikan

We share with all beings the merit of generosity, morality, and

meditation which we have practiced.

= Kami berbagi dengan semua makhluk, atas jasa kebajikan dari
kemurahan hati, praktik moralitas, dan meditasi yang telah kami
lakukan.

May all beings share this merit, and be happy and peaceful.
= Semoga semua makhluk berbagi jasa kebajikan ini, dan semoga
semua makhluk bahagia dan damai.

Khamapana, Metta Bhavana & Pattidana selesai.

10



Bagian Dua

Morning Chanting
Senandung Pija Pagi






Senandung Pija Pagi

Ratanattayapanama
Penghormatan kepada Tiga Permata Mulia

Buddharh pujemi.

= Aku bersujud kepada Buddha.
Dhammath pijemi.

= Aku bersujud kepada Dhamma.
Sarngharh ptjemi.

= Aku bersujud kepada Samgha.

Buddhabhivadana
Penghormatan kepada Buddha

Namo tassa Bhagavato Arahato Samma-sambuddhassa. (3x)

= Sembah sujud(ku) pada-Nya, Yang Terberkahi, Yang Maha Suci,
Yang Mandiri Tercerahkan dengan Sempurna.

Metta Sutta
Khotbah tentang Cinta Kasih

Yass’anubhavato yakkha,
Neva dassenti bhisanam,
Yambhi cevanuyufijanto,
Rattindiva-matandito.

= Dengan kekuatan Sutta ini, Yakkha tidak menunjukkan bayangan
yang menakutkan, dan orang yang berusaha sesuai dengan sutta ini
siang dan malam (dengan membaca dan berlatih),

13
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Sukharh supati sutto ca,

Papam kifici na passati,

Evam’adi-gunupetar,

Parittarn tarh bhanama he.

= Ia tidur dengan nyenyak, dan ketika dia tertidur, ia tidak bermimpi
buruk. Oh, orang yang baik! Marilah kita membacakan Sutta
perlindungan ini yang memiliki kualitas-kualitas ini dan juga
lainnya.

Karaniya-matthakusalena,

Yanta santarh padarh abhisamecca,

Sakko uju ca suhuji ca,

Suvaco c’assa mudu anatimant.

= la yang berkeinginan berdiam menembus kondisi kedamaian
(Nibbana) dan tangkas dalam kebaikannya, harus mempraktikkan
tiga jenis latihan. Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur, patuh,
lembut dan tidak sombong.

Santussako ca subharo ca,
Appakicco ca sallahukavutti,
Sant’indriyo ca nipako ca,
Appagabbho kulesva'nanugiddho.

= Ia harus puas diri, mudah dirawat, tidak sibuk, sederhana hidupnya
(memiliki sedikit harta), dan terkendali indranya; ia seharusnya
bijaksana dan tidak lancang serta tidak tamak melekat kepada
keluarganya (pengikutnya).

Na ca khudda-macare kifici,
Yena vififili pare upavadeyyurh,
Sukhino va khemino hontu,
Sabbasatta bhavantu sukhitatta.

14



Senandung Pija Pagi

= la seharusnya tidak melakukan perbuatan salah walaupun kecil,
yang dapat membuat dirinya dicela oleh orang-orang yang
bijaksana. Semoga semua makhluk berbahagia dan aman. Semoga
semua makhluk berbahagia.

Ye keci panabhitatthi,

Tasa va thavara va’navasesa,

Digha va ye va mahanta,

Majjhima rassaka anukathiila.

= Makhluk hidup apa pun, lemah ataupun kuat, panjang atau besar
atau sedang atau pendek, kecil atau gemuk (bundar).

Dittha va ye va adittha,

Ye va dure vasanti avidire,
Bhiita va sambhavesi va,
Sabbasatta bhavantu sukhitatta.

= Yang terlihat maupun tak terlihat, yang tinggal di tempat yang jauh
maupun yang dekat, mereka yang telah dilahirkan atau yang belum
dilahirkan - semoga semua makhluk tanpa terkecuali berbahagia.

Na paro pararh nikubbettha,

Natimafifietha katthaci na kafici,

Byarosana patighasafifa,

Nafifia-marifiassa dukkha-miccheyya.

= Jangan menipu siapa pun atau menghina siapa saja di mana pun.
Jangan mengharap orang lain celaka dengan hinaan atau keinginan
jahat.

Mata yatha niyar putta-
Mayusa ekaputta-manurakkhe,
Evam’pi sabbabhitesu,
Manasarh bhavaye aparimanarn.
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= Bagaikan seorang ibu yang mempertaruhkan jiwanya untuk
melindungi anak tunggalnya, demikianlah ia mengembangkan
pikiran tanpa batas kepada semua makhluk.

Mettafi ca sabbalokasmimn,
Manasarh bhavaye aparimanar,
Uddharh adho ca tiriyafi ca,
Asambadharh avera-masapattarh.

= Biarlah pikiran kasih sayangnya memancar ke seluruh dunia - ke
atas, bawah dan ke sekililing; tanpa batas, bebas dari kebencian dan
bebas dari rasa permusuhan.

Tittharh cararh nisinno va,

Sayano yavat’assa vitamiddho,

Etarh satirh adhittheyya,

Brahma-metarh vihara-midha-mahu.

= Selagi berdiri, berjalan, duduk maupun berbaring, selama masih
terjaga ia harus selalu mengembangkan kesadaran dalam cinta
kasih. Inilah kediaman mulia di sini (dalam Ajaran Buddha), kata
mereka.

Ditthifi ca anupaggamma,

Silava dassanena sampanno,
Kamesu vineyya gedharh,

Na hi jatuggabbhaseyya puna reti.

= Tidak memiliki pandangan salah, bermoral dan memiliki pandangan
benar (Pengetahuan jalan pertama), dan melenyapkan kemelekatan
pada objek-objek kesenangan indra, ia pasti tak akan dilahirkan
dalam rahim (ibu) lagi.

Mettasuttarh nitthitarh.

Khotabah tentang Cinta Kasih selesai.
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Khandha Sutta
Khotbah tentang Khandha

Sabbasivisa jatinarm,

Dibbamantagadham viya,

Yarh naseti visarh ghorarh,

Sesafi capi parissayam.

= Seperti mantra dan obat surgawi yang mampu memusnahkan bisa
mengerikan dari semua makhluk berbisa.

Anakkhettamhi sabbattha,
Sabbada sabba-paninar,
Sabbaso pi nivareti,
Parittarh tarh bhanama he.

= Dan sepenuhnya memusnahkan semua mara bahaya pada makhluk
hidup di semua tempat di setiap saat yang dalam jangkauan
kemampuan (Sutta pelindung ini). Oh, orang yang baik! Marilah kita
memanjatkan Sutta pelindung ini.

Virtipakkhehi me mettarh,
Mettarh Erapathehi me,
Chabyaputtehi me mettar,
Mettarh Kanhagotamakehi ca.

= Semoga terbangun kasih sayang di antara diriku dan para
Virtipakkha. Semoga terbangun kasih sayang di antara diriku dan
para Erapatha. Semoga terbangun kasih sayang di antara diriku dan
para Chabyaputta. Semoga terbangun kasih sayang di antara diriku
dan para Kanhagotamaka.

Apadakehi me mettarh,
Mettarh dvipadakehi me,
Catuppadehi me mettam,
Mettarn bahuppadehi me.
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= Semoga terbangun kasih sayang di antara diriku dan para makhluk
tanpa kaki. Semoga terbangun kasih sayang di antara diriku dan
para makhluk berkaki dua. Semoga terbangun kasih sayang di
antara diriku dan para makhluk berkaki empat. Semoga terbangun
kasih sayang di antara diriku dan para makhluk berkaki banyak.

Ma marh apadako hirsi,

Ma marh himsi dvipadako,

Ma marh catuppado himsi,

Ma marh himsi bahuppado.

= Semoga para makhluk tanpa kaki tidak menggangguku. Semoga
para makhluk berkaki dua tidak menggangguku. Semoga para
makhluk berkaki empat tidak menggangguku. Semoga para makhluk
berkaki banyak tidak menggangguku.

Sabbe satta sabbe pana,

Sabbe bhuta ca kevala,

Sabbe bhadrani passantu,

Ma kifici papa-magama.

= Semua makhluk, semua makhluk yang bernafas, dan semua
makhluk yang sudah dilahirkan, semoga mereka semua tanpa
kecuali mendapatkan apa yang baik. Semoga kemalangan
(penderitaan) apa pun tidak menimpa makhluk yang mana pun.

Appamano Buddho,
Appamano Dhammo,
Appamano Sarngho.
Pamanavantani sarisapani,
Ahi vicchika satapadi,
Unnanabhi sarabt masika.
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= Tak terbatas itulah Buddha, tak terbatas itulah Dhamma, tak
terbatas itulah Samgha, (tetapi) terbatas itulah makhluk yang
melata: ular, kalajengking, lipan, laba-laba, cecak, tikus.

Kata me rakkha, katarh me parittar,
Patikkamantu bhiitani,

So’harh namo Bhagavato,

Namo sattannarm Sammasambuddhanarh.

= Perlindungan telah kubangun, penjagaan telah kubangun. Biarlah
semua makhluk mengundurkan diri. Aku bersujud kepada Buddha,
aku bersujud kepada tujuh Yang Sepenuhnya Tercerahkan dengan
Sempurna.

Khandha-suttarn nitthitarh.
Khotbah tentang Khandha selesai.

Mora Sutta
Khotbah tentang Burung Merak

Purentarh bodhi'sambhare,
Nibbattarh mora-yoniyarh;
Yena samvihitarakkhar,
Mahasattarh vanecara.

Cirassarh vayamanta pi,

Neva sakkhirhsu ganhiturh;

“Brahma'mantan”ti akkhatarh,

Parittarn tarh bhanama he.

= Meskipun mereka berusaha lama sekali, para pemburu tak dapat
menangkap Makhluk Agung (Bodhisatta), yang terlahir kembali
sebagai seekor burung merak ketika memenuhi kesempurnaan yang
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diperlukan demi tercapainya tingkat Buddha, dan yang membuat
perlindungan dengan Paritta ini. Oh, orang yang baik! Marilah kita
memanjatkan Sutta pelindung ini yang digambarkan sebagai mantra
surgawi.

Udetayarh cakkhuma ekar3aja,

Harissavanno pathavippabhaso;

Tam tarh namassami harissavannarh pathavippabhasar,
Tay’ajja gutta viharemu divasarh.

Matahari yang memberi penglihatan bagi para makhluk untuk
melihat, yang merupakan raja tertinggi, yang berwarna keemasan
serta bersinar di seluruh bumi, menyingsing. Saya bersujud pada
matahari itu, yang berwarna keemasan dan menyingsing di seluruh
bumi. Dengan perlindunganmu, kami akan hidup aman di sepanjang
hari.

Ye Brahmana vedagii sabba-dhamme,

Te me namo, te ca marn palayantu;
Namatthu Buddhanarh, namatthu bodhiya,
Namo vimuttanarh, namo vimuttiya.

Imarh so parittarh katva, moro carati esana.
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Saya bersujud pada para Buddha yang telah memahami semua
Dhamma. Dan semoga mereka melindungi saya. Biarlah terjadi
penghormatan kepada para Buddha, biarlah terjadi penghormatan
kepada Pencerahan Sempurna, biarlah terjadi penghormatan kepada
mereka yang telah bebas. Biarlah terjadi penghormatan pada lima
jenis pembebasan. Burung merak itu membuat perlindungan ini dan
selanjutnya pergi ke sana kemari mencari makanan.



Senandung Pija Pagi

Apetayarn cakkhuma ekaraja,

Harissavanno pathavippabhaso;

Tam tarh namassami harissavannarh pathavippabhasar,
Tay’ajja gutta viharemu rattirh.

Matahari yang memberi penglihatan bagi para makhluk untuk
melihat, yang merupakan raja tertinggi, yang berwarna keemasan
serta bersinar di seluruh bumi, tenggelam. Saya bersujud pada
matahari itu, yang berwarna keemasan dan menyingsing di seluruh
bumi. Dengan perlindunganmu, kami akan hidup aman di sepanjang
malam.

Ye Brahmana vedagii sabba-dhamme,

Te me namo, te ca marn palayantu;

Namatthu Buddhanarh, namatthu bodhiya,
Namo vimuttanarh, namo vimuttiya.

Imarh so parittarh katva, moro vasa-makappayi.

Saya bersujud kepada para Buddha yang telah memahami semua
Dhamma. Dan semoga mereka melindungi saya. Biarlah terjadi
penghormatan kepada para Buddha, biarlah terjadi penghormatan
kepada Pencerahan Sempurna, biarlah terjadi penghormatan kepada
mereka yang telah bebas. Biarlah terjadi penghormatan pada lima
jenis pembebasan. Burung merak itu membuat perlindungan ini dan
selanjutnya pergi tidur.

Morarsuttarn nitthitar.

Khotbah tentang Burung Merak selesai.
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Vatta Sutta
Khotbah tentang Burung Puyuh

Pirentarh bodhi'sambhare,

Nibbattam vattajatiyarm;

Yassa tejena davaggi,

Mahasattam vivajjayi.

= Semoga dengan kekuatan Sutta pelindung ini, api hutan
menghindari Makhluk Agung yang terlahir kembali sebagai seekor
burung puyuh ketika memenuhi kesempurnaan pencapaian tingkat

Buddha.

Therassa Sariputtassa,

Lokanathena bhasitar;

Kappatthayirh maha-tejarh,

Parittarh tarh bhanama he.

= Sutta pelindung ini disampaikan oleh Raja Dunia kepada Yang Ariya
Sariputta. la bertahan selama sepanjang masa dunia dan ia memiliki
kekuatan yang besar. Oh, orang yang baik! Marilah kita
memanjatkan Sutta pelindung ini.

Atthi loke silaguno,
Saccarh soceyy’anuddaya;
Tena saccena kahami,
Sacca’kiriya-muttamarn.

= Di dunia ini ada kualitas dari moralitas, kejujuran, kemurnian, cinta
kasih dan kasih sayang. Dengan pernyataan Kebenaran itu, saya
akan membuat pernyataan kebenaran yang luhur.

Avajjetva Dhammarbalarh,
Saritva pubbake jine;
Saccabala-mavassaya,
Sacca’kiriya-makas’ahar.
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= Setelah merenungkan tentang kekuatan Dhamma dan setelah
mengenang para Pemenang di masa lampau, saya membuat
pernyataan kebenaran yang bersandar pada kekuatan kejujuran—

Santi pakkha apatana,

Santi pada avaficana;

Mata-pita ca nikkhanta,

Jataveda patikkama.

= Saya mempunyai sayap, tetapi saya tak dapat terbang, saya
mempunyai kaki, tetapi saya tak dapat berjalan. Ibu dan ayah saya
telah meninggalkanku. Oh, api hutan! Pergilah (padam)!

Saha sacce kate mayhar,
Maha-pajjalito sikhi;
Vajjesi solasa karisani,
Udakarh patva yatha sikhi.
Saccena me samo natthi,
Esa me saccaparami.

= Segera setelah saya membuat pernyataan kebenaran ini, kobaran
besar api menyingkir dariku sejauh enam belas karisa, seperti api
tersiram air. Tiada apa pun yang sebanding dengan kejujuranku.
Inilah kesempurnaan kejujuran.

Vatta-suttarh nitthitarn.

Khotbah tentang Burung Puyuh selesai.
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1.

Paccavekkhana
Perenungan Empat Kebutuhan Pokok

Civara (Jubah)

Patisannkha yoniso civarar patisevami —

“yava-d-eva sitassa patighataya, unhassa patighataya,
damsa-makasa-vat’atapa-sarisapa-samphassanarh patighataya,
yava-d-eva hiri-kopinappaticchadan’attharh.”

2.

Merenungkan dengan bijaksana, saya mengenakan jubah — “hanya
untuk mencegah rasa dingin, untuk mencegah rasa panas, mencegah
sengatan dari lalat ternak, nyamuk, angin, panas matahari dan
binatang melata; dan hanya dengan tujuan menutupi bagian
kelamin yang menyebabkan rasa malu.”

Pindapata (Dana Makanan)

Patisannkha yoniso pindapatarn patisevami —

“

n

eva davaya na madaya na mandanaya na vibhiisanaya,

yava-d-eva imassa kayassa thitiya yapanaya
vihirhs'Gparatiya brahmacariy’anuggahaya.

‘Iti puranafica vedanar patihankhami,

navafi-ca vedanarh na uppadessami,

yatra ca me bhavissati anavajjata ca phasuviharo ca.”
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Merenungkan dengan bijaksana, saya memakan dana makanan —
“bukan untuk kesenangan, bukan untuk kenikmatan, bukan untuk
menggemukkan badan, bukan untuk mempercantik diri; tetapi
hanya untuk ketahanan dan kelangsungan tubuh ini, untuk
menghilangkan  ketidak-nyamanan, dan untuk menyokong
kehidupan  suci, (berpikir), ‘Dengan demikian saya akan
memusnahkan perasaan yang sebelumnya (karena lapar), dan tidak
menimbulkan perasaan baru (karena makan berlebihan). Saya akan
menjaga diri saya, bebas dari rasa bersalah, dan hidup dengan
nyaman.””
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3. Senasana (Tempat Tinggal)

Patisannkha yoniso senasanarn patisevami —

“yava-d-eva sitassa patighataya, unhassa patighataya,

damsa-makasa-vat’atapa-sarisapa-samphassanarh patighataya,

yava-d-eva utu-parissaya-vinodana patisallan’aram’attharh.”

= Merenungkan dengan bijaksana, saya menggunakan tempat tinggal
— “hanya untuk mencegah rasa dingin, untuk mencegah rasa panas,
mencegah sengatan dari lalat ternak, nyamuk, angin, panas
matahari dan binatang melata; serta hanya dengan tujuan
menghilangkan bahaya-bahaya dari keadaan cuaca, dan untuk
kegembiraan dari kesendirian.”

4. Gilana-Paccaya Bhesajja (Obat-Obatan untuk Penyembuhan)

Patisankha yoniso gilana-paccaya-bhesajja-parikkhararm

patisevami —

“yava-d-eva uppannanarh veyyabadhikanarn

vedananarh patighataya, abyapajjha paramataya”.

= Merenungkan dengan bijaksana, saya menggunakan obat-obatan
untuk menyembuhkan sakit — “hanya untuk mencegah rasa sakit
yang telah ada dan untuk kebebasan menyeluruh dari penderitaan.”

Abhinha Paccavekkhana
Perenungan Kerap Kali

Jara-dhammo’mbhi,

= Aku akan mengalami usia tua,
Jaram anatito.

= Usia tua tak dapat dihindari.
Byadhi-dhammo’mbhi,

= Aku akan menderita penyakit,
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Byadhirh anatito.

= Penyakit tak dapat dihindari.
Marana-dhammo’mhi,

= Aku akan mengalami kematian,
Maranarh anatito.

= Kematian tak dapat dihindari.

Sabbehi me piyehi, manapehi, nanabhavo, vinabhavo.
= Aku akan tercerai dan terpisah dari semua yang aku cintai dan aku
senangi.

Kammassako’mhi,

= Aku adalah pemilik dari perbuatanku sendiri,
Kamma-dayado,

= pewaris dari perbuatanku sendiri,
Kamma-yoni,

= terlahir dari perbuatanku sendiri,
Kamma-bandhu,

= berkerabat dengan perbuatanku sendiri,
Kamma-patisarano.

= perbuatan adalah pelindungku.

Yarh kammarh karissami, kalyanarh va papakar va,

= Apa pun yang saya lakukan, baik ataupun buruk.

Tassa dayado bhavissami,
= itulah yang akan aku warisi.
Evarh amhehi abhinham paccavekkhitabbarh.

= Kita seharusnya kerap kali merenungkan hal ini.
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Kotthasa Bhavana
Perenungan Sifat Menjijikkan
dari Tiga Puluh Dua Bagian Tubuh

Atthi imasmirh kaye —
Kesa, loma, nakha, danta, taco,
marhsarh, nharu, atthi, atthimifijarh, vakkarm,
hadayarh, yakanarh, kilomakarh, pihakam, papphasarn,
antarh, antagunar, udariyarh, karisarh, matthalungarn,
pittarh, semharh, pubbo, lohitarh, sedo, medo,
assu, vasa, khelo, singhanika, lasika, muttarh.
= Dalam tubuh ini ada —
rambut kepala, bulu tubuh, kuku, gigi, kulit,
daging, otot, tulang, sumsum, ginjal,
jantung, hati, membran, limpa, paru-paru,
usus, selaput di antara usus, makanan baru, tinja, otak,
empedu, dahak, nanah, darah, keringat, lemak,
air mata, minyak, air liur, ingus, minyak sendi, air kencing.

Muttarh, lasika, singhanika, khelo, vasa, assu,
medo, sedo, lohitarh, pubbo, semharh, pittarn.
matthalungar, karisarh, udariyarh, antagunarm, antarm,
papphasam, pihakarh, kilomakarh, yakanarh, hadayarh,
vakkarh, atthimifijarh, atthi, nharu, marmsarh,
taco, danta, nakha, loma, kesa.
= Air kencing, minyak sendi, ingus, air liur, minyak, air mata
lemak, keringat, darah, nanah, dahak, empedu,
otak, tinja, makanan baru, selaput di antara usus, usus,
paru-paru, limpa, membran, hati, jantung,
ginjal, sumsum, tulang, otot, daging,
kulit, gigi, kuku, bulu tubuh, rambut kepala.
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Accaya Vivarana
Mengungkapkan Kesalahan

Kayena vaca cittena, pamadena maya katarh,
Accayarh khama me Bhante, bhiiri-pafifia Tathagata.

= Jika melalui perbuatan, ucapan atau pikiran saya telah ceroboh
melakukan kesalahan, semoga Tathagata, pemilik kebijaksanaan
agung, memaafkanku.

Kayena vaca cittena, pamadena maya katarh,
Accayarh khama me Dhamma, sanditthika akalika.

= Jika melalui perbuatan, ucapan atau pikiran saya telah ceroboh
melakukan kesalahan, semoga Dhamma, yang harus dipahami di
kehidupan ini juga serta memberikan hasil tanpa penundaan,
memaafkanku.

Kayena vaca cittena, pamadena maya katarh,

Accayath khama me Sarhgha, pufifiakkhetta anuttara.

= Jika melalui perbuatan, ucapan atau pikiran saya telah ceroboh
melakukan kesalahan, semoga Samgha, ladang menanam kebajikan
yang tiada bandingnya, memaafkanku.
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Patipattiya Ratanattayapanama
Penghormatan kepada Tiga Permata Mulia
dengan praktik Dhamma

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Buddharh pijemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud

kepada Buddha.

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Dhammarh ptjemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada Dhamma.

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Sarngharh pajemi.
= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada Samgha.

Patthana
Harapan

Addha imaya patipattiya,

= Pastilah dengan praktik Dhamma ini,

Jati jara byadi maranamha parimuccissami.

= Saya akan terbebas dari kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian.
Idarm me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini,
Asavakkhaya-vaharh hotu.

= membimbing ke penghancuran kekotoran-kekotoran batin.
Idarm me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini,
Magga-phala-fianassa paccayo hotu.

= menjadi suatu kondisi bagi pencapaian Pengetahuan Jalan dan Buah.
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Idarh me pufifiarn,
= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini,
Nibbanassa paccayo hotu.

= menjadi suatu kondisi bagi pencapaian Nibbana.

Pattidana
Pelimpahan Jasa Kebajikan

Imarh no pufifiabhagarh sabbasattanarh bhajema. (3x)

= Kami melimpahkan jasa kebajikan ini untuk semua makhluk.

Sadhu... Sadhu... Sadhu...
= Sangat baik. Sangat baik. Sangat baik.

Senandung Piija Pagi selesai.
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Ratanattayapanama
Penghormatan kepada Tiga Permata Mulia

Buddharh pujemi.

= Aku bersujud kepada Buddha.
Dhammath pijemi.

= Aku bersujud kepada Dhamma.
Sarngharh ptjemi.

= Aku bersujud kepada Samgha.

Buddhabhivadana
Penghormatan kepada Buddha

Namo tassa Bhagavato Arahato Samma-sambuddhassa. (3x)

= Sembah sujud(ku) pada-Nya, Yang Terberkahi, Yang Maha Suci,
Yang Mandiri Tercerahkan dengan Sempurna.

Buddhanussati
Perenungan Sifat Luhur Buddha

Iti"pi so Bhagava —

= Karena hal inilah Yang Terberkahi disebut —

1. Arahar,

= Berhak atas penghormatan dari semua makhluk,
2. Samma-sambuddho,

Tercerahkan sepenuhnya,

3. Vijjacarana-sarhpanno,

Memiliki pengetahuan yang luar biasa dan tingkah laku yang luhur,
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4. Sugato,

= Orang yang telah pergi dengan benar (pada jalan yang benar);
Berbicara yang benar - Beliau hanya mengatakan hal yang benar,
menyenangkan untuk didengar dan kata-kata yang bermanfaat,

5. Lokavidq,

Pengenal segenap alam,

6. Anuttaro purisa-damma-sarathi,

Pemimpin yang tak ada bandingnya dari para makhluk yang harus
dijinakkan,

7. Sattha deva-manussanar,
Guru para dewa dan manusia,

8. Buddho,
Yang Sadar,

9. Bhagava.

Yang Patut Dimuliakan.

Buddhar jivita-pariyantarh saranarh gacchami.

= Sampai akhir hidup, saya menerima Buddha sebagai pelindungku.

Ye ca Buddha atita ca, ye ca Buddha anagata,

Paccuppanna ca ye Buddha, aharh vandami sabbada.

= Setiap hari saya menghormati para Buddha dari masa lalu, para
Buddha pada masa yang akan datang serta para Buddha masa kini.

Natthi me saranam afifiarh, Buddho me saranarh varar,

Etena sacca'vajjena, hotu me jayamangalar.

= Tiada perlindungan lain bagiku, Buddha-lah pelindungku yang
tertinggi, dengan pernyataan kebenaran ini semoga terjadilah
kejayaan dan kesejahteraan bagiku.
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Uttamangena vande’ham, padaparmsu varuttamar,
Buddhe yo khalito doso, Buddho khamatu tarh mamar.

w

Saya (bersujud dan) menghormat dengan kepala(ku) di atas debu
pada kaki Yang Maha Agung. (Jika) saya telah (melakukan)
kekeliruan atau kesalahan apa pun kepada Buddha, semoga untuk
itu Yang Tercerahkan mengampuniku.

Dhammanussati
Perenungan Sifat Luhur Dhamma

Svakkhato Bhagavata Dhammo,

Dhamma dari Yang Terberkahi telah sempurna dibabarkan - Indah
di awal, di tengah dan di akhir.

Sanditthiko,

Untuk dicapai oleh diri sendiri di kehidupan ini juga.

Akaliko,

Memberikan hasil dengan segera - tanpa penundaan,

Ehipassiko,

Mengundang untuk dibuktikan - “Datanglah, inilah jalan yang telah

Ku pahami dan Ku dapatkan, kalian juga dapat mempraktikkannya,
sehingga kalian pun dapat memahami dan mendapatkannya.”

Opaneyyiko,
Menuntun ke depan - yaitu seseorang harus mempraktikkan
Dhamma sampai mampu mendapatkannya sendiri,

Untuk dialami sendiri oleh ia yang bijaksana.

Dhammarh jivita-pariyantarn saranarh gacchami.

Sampai akhir hidup, saya menerima Dhamma sebagai pelindungku.
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Ye ca Dhamma atita ca, ye ca Dhamma anagata,

Paccuppanna ca ye Dhamma, aharh vandami sabbada.

= Setiap hari saya menghormati Dhamma dari masa lalu, Dhamma
pada masa yang akan datang serta Dhamma masa kini.

Natthi me saranam afifiarh, Dhammo me saranar varar,

Etena saccavajjena, hotu me jayamangalar.

= Tiada perlindungan lain bagiku, Dhamma-lah pelindungku yang
tertinggi, dengan pernyataan kebenaran ini semoga terjadilah
kejayaan dan kesejahteraan bagiku.

Uttamangena vande’hamm, Dhammafi ca tividharh varam,
Dhamme yo khalito doso, Dhammo khamatu tarh mamarh.

= Saya (bersujud dan) menghormat dengan kepala(ku) kepada
Dhamma, yang berangkaian tiga dan tertinggi. (Jika) saya telah
(melakukan) kekeliruan atau kesalahan apa pun kepada Dhamma,
semoga untuk itu Dhamma mengampuniku.

Samghanussati
Perenungan Sifat Luhur Samgha

1. Suppatipanno Bhagavato savaka-sarhgho,

= Samgha, siswa dari Yang Terberkahi, telah berlatih dengan baik (tiga
rangkaian latihan berkenaan dengan moralitas, konsentrasi, dan
kebijaksanaan),

2. Ujuppatipanno Bhagavato savakasamgho,

= Samgha, siswa dari Yang Terberkahi, telah berlatih pada jalan lurus
(karena menghindari dua ekstrim, atau karena telah berlatih baik
melalui jasmani, ucapan maupun tindakan mental tanpa cela),
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3. Nayappatipanno Bhagavato savakassarhgho,

Samgha, siswa dari Yang Terberkahi, telah berlatih sesuai dengan
jalan yang benar menuju ke Nibbana,

=

. Samicippatipanno Bhagavato savaka-sarhgho,

Samgha, siswa dari Yang Terberkahi, telah mempraktikkan jalan
yang tepat untuk bebas dari penderitaan dan mencapai Nibbana.

Yad-idarh —
cattari purisa'yugani attha purisa-puggala,
esa Bhagavato savaka-sarhgho,

= Sarhgha, siswa dari Yang Terberkahi ini, terdiri dari empat pasang
makhluk, (atau) delapan jenis makhluk suci adalah

5. Ahuneyyo,

patut menerima persembahan yang dibawa dari jauh maupun dekat,

6. Pahuneyyo,

patut menerima keramah-tamahan (barang-barang yang diberikan
kepada para tamu seperti kerabat dan teman yang tersayang yang
datang dari semua penjuru),

7. Dakkhineyyo,

= patut menerima persembahan dengan keyakinan akan memberikan
hasil yang baik di masa depan,

8. Afijalikaraniyo

patut menerima penghormatan dari manusia, dewa, dan Brahma,

9. Anutttaram pufifiakkhetarnh lokassa.

merupakan lapangan untuk menanam jasa yang tidak dapat
ditandingi di dunia.

Sarngharh jivita-pariyantarh saranarh gacchami.

= Sampai akhir hidup, saya menerima Samgha sebagai pelindungku.
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Ye ca Sarhgha atita ca, ye ca Sarhgha anagata,

Paccuppanna ca ye Sarngha, aharh vandami sabbada.

= Setiap hari saya menghormati Samgha dari masa lalu, Sarhgha pada
masa yang akan datang serta Sargha masa kini.

Natthi me saranarh afifiarh, Satngho me saranarn vararm,

Etena saccavajjena, hotu me jayamangalar.

= Tiada perlindungan lain bagiku, Samgha-lah pelindungku yang
tertinggi, dengan pernyataan kebenaran ini semoga terjadilah
kejayaan dan kesejahteraan bagiku.

Uttamangena vande’harh, Samghaii ca tividhottamarn,
Sarnghe yo khalito doso, Sarhgho khamatu tarh mamarh.

= Saya (bersujud dan) menghormat dengan kepala(ku) kepada
Sarmgha, yang berangkaian tiga dan tertinggi. (Jika) saya telah
(melakukan) kekeliruan atau kesalahan apa pun kepada Sarmgha,
semoga untuk itu Sarhngha mengampuniku.

Paritta Parikamma
Senandung Perlindungan Awal

Samanta cakkavalesu,

Atr’agacchantu devata,

Saddhammarh Munirajassa,

Sunantu sagga mokkhadar.

= Marilah para dewa dari berbagai penjuru semesta berkumpul di sini
dan mendengarkan Dhamma sempurna dari Raja para
Bijaksanawan, yang memberikan kebahagiaan surgawi serta
pembebasan dari penderitaan.
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Dhammassavana kalo ayarh bhaddanta. (3x)

= Oh, para Yang Mulia! Inilah saatnya untuk mendengarkan Dhamma
(Ajaran Buddha).

Namo tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa. (3x)

= Sembah sujud(ku) pada-Nya, Yang Terberkahi, Yang Maha Suci,
Yang Mandiri Tercerahkan dengan Sempurna.

Ye santa santa-citta,

tisarana-sarana, ettha lokantare va,
Bhumma-bhumma ca deva,
Guna-gana-gahana-byavata sabbakalar,
Ete ayantu deva, vara-kanaka-maye,
Meruraje vasanto, santo santosa hetur,
Muni-vara-vacanarm, sotumaggari samagga.

= Para dewa yang berdiam di bumi, dan yang berdiam di angkasa, di
alam ini serta di alam lain, yang baik hati dan yang batinnya damai,
yang memiliki Tiga Perlindungan (Buddha, Dhamma, Samgha)
sebagai pelindung, serta yang selalu berusaha untuk mendapatkan
banyak kualitas, Raja para dewa yang berdiam di puncak Gunung
Meru yang terbuat dari emas, serta sosok yang lembut. Marilah
semua dewa ini berkumpul bersama di sini untuk mendengarkan
kata-kata Bijaksanawan Sempurna, yang terbaik dan merupakan
sumber kebahagiaan.

Sabbesu cakkavalesu,

Yakkha deva ca brahmano,

Yarh amhehi katarh pufifiarh,

Sabba-sampatti-sadhakarn.

= Marilah semua Yakkha (gergasi), para dewa dan Brahma di seluruh
semesta bergembira dengan kebaikan yang kami lakukan yang
membawa kemakmuran.
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Sabbe tarh anumoditva,
Samagga Sasane rata,
Pamada rahita hontu,
Arakkhasu visesato.

= Terutama biarlah mereka serentak dan setia kepada Sasana (Ajaran
Buddha), dan tidak lengah dalam melindungi dunia.

Sasanassa ca lokassa,

Vuddhi bhavatu sabbada,

Sasanam pi ca lokafi ca,

Deva rakkhantu sabbada.

= Di setiap saat semoga Sasana dan dunia selalu berkembang. Semoga
para dewa selalu melindungi Sasana dan dunia.

Saddhirh hontu sukhi sabbe,
Parivarehi attano,

Anigha sumana hontu,

Saha sabbehi fiatibhi.

= Semoga semua makhluk bersama kerabatnya hidup nyaman, bebas
dari penderitaan dan berbahagia.

Rajato va corato va,

manussato va amanussato va,

aggito va udakato va,

pisacato va khanukato va,

kantakato va nakkhattato va,
janapada-rogato va asaddhammato va,
asanditthito va asappurisato va,
canda-hatthi-assa-miga-gona-kukkura-
ahi-vicchika-manisappa-dipi-
accha-taraccha-siikara-mahirhsa-

yakkha-rakkhasadihi,
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nanabhayato va, nanarogato va,
nana-upaddavato va, arakkharh ganhantu.
= Semoga para dewa tanggap melindungi para makhluk dari bahaya
pemerintahan yang buruk, pencuri,
Manusia, bukan manusia,
Api, air,
Hantu, tunggul kayu,
Duri, perbintangan,
Wabah, ajaran palsu,
Pandangan salah, para orang jahat,
Dari gajah, kuda, rusa, sapi jantan, anjing liar,
Ular, kalajengking, ular air, macan tutul,
Beruang, dubuk, babi, banteng,
Yakkha (gergasi), Rakkhasa (iblis),
Dan dari berbagai bahaya dan penyakit
serta malapetaka.

Mangala Sutta
Khotbah tentang Berkah Utama

Yarh mangalarh dvadasahi,

Cintayirhsu sadevaka,

Sotthanarh nadhigacchanti,

Atthattimsafi ca mangalarh.

= Manusia bersama dengan dewa, selama dua belas tahun mencoba
mencari tahu tentang berkah utama. Tapi mereka tidak dapat
menemukan berkah utama yang berjumlah tiga puluh delapan, yang
menjadi sebab kebahagiaan.
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Desitarh devadevena,
Sabba'papavinasanarn,
Sabba‘lokahitatthaya,
Mangalarh tarh bhanama he.

= Oh, orang yang baik! Marilah kita membaca berkah-berkah utama
tersebut yang telah diajarkan oleh Dewa dari para Dewa (Buddha)
demi manfaat semua makhluk dan yang menghancurkan segala
kejahatan.

Evarh me sutar —

Ekarh samayarh Bhagava

Savatthiyam viharati Jetavane

Anathapindikkassa arame.

Atha kho afifiatara devata

abhikkantaya rattiya

abhikkantavanna kevalakapparn

Jetavanarh obhasetva,

yena Bhagava tenupasankami;

upasankamitva bhagavantarn abhivadetva

eka-mantarh atthasi.

Eka-mantar thita kho

sa devata Bhagavantarh gathaya ajjhabhasi —

= Inilah yang telah saya dengar —
Pada suatu waktu Yang Terberkahi berdiam di wihara milik
Anathapindika di hutan Jeta dekat kota Savatthi. Kemudian pada
waktu hari menjelang pagi sesosok dewa dengan cahayanya yang
cemerlang, setelah menerangi seluruh hutan Jeta, menghampiri Yang
Terberkahi. Setelah mendekat, sang dewa dengan hormat bersujud
kepada Yang Terberkahi, dan kemudian berdiri di tempat yang
sesuai. Sambil berdiri, dewa tersebut berkata kepada Yang
Terberkahi dalam syair ini —
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“Bahii deva manussa ca,
Mangalani acintayurh,
Akankhamana sotthanam,
Brihi mangala-muttamarh.”

= “Banyak dewa dan manusia, menginginkan yang baik, telah
memikirkan apakah berkah utama itu. Terangkanlah apa berkah
utama itu.”

“Asevana ca balanan,

Panditanafi-ca sevana,

Puja ca pujaneyyanar,

Etarh mangala-muttamari.

= “Tidak bergaul dengan orang yang tidak bijaksana, bergaul dengan
mereka yang bijaksana dan menghormat mereka yang patut
dihormati. Inilah berkah utama.

Patirtipa-desa-vaso ca,

Pubbe ca kata-puiifata,

Atta-samma-panidhi ca,

Etarh mangala-muttamarh.

= Hidup di tempat yang sesuai, telah melakukan perbuatan yang baik
pada masa lampau dan menuntun diri ke jalan yang benar. Inilah
berkah utama.

Bahursaccafi ca sippari ca,

Vinayo ca susikkhito,

Subhasita ca ya vaca,

Etarh mangala-muttamarh.

= Memiliki banyak pengetahuan, trampil dalam bidang seni, sangat
terlatih dalam tata susila dan berbicara yang benar. Inilah berkah
utama.
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Mata-pitu upatthanam,
Putta-darassa sangaho,
Anakula ca kammanta,
Etarh mangala-muttamarh.

= Merawat ayah dan ibu, menyokong anak dan istri serta bekerja bebas
dari kesalahan (melakukan pekerjaan yang tak tercela pada waktu
dan kondisi yang tepat). Inilah berkah utama.

Danafi ca dhammacariya ca,

Natakanafi ca sangaho,

Anavajjani kammani,

Etarh mangala-muttamari.

= Berdana, mempraktikkan ajaran dengan layak, menyokong sanak
saudara dan perbuatan yang tidak bersalah. Inilah berkah utama.

Arati virati papa,
Majjapana ca sarhyamo,
Appamado ca dhammesu,
Etarh mangala-muttamarh.

= Menghindari kejahatan melalui pikiran, menghindari kejahatan
melalui tubuh dan ucapan, menghindari minuman keras dan tangkas
dalam melakukan perbuatan yang bermanfaat. Inilah berkah utama.

Garavo ca nivato ca,

Santutthi ca katafifiuta,

Kalena dhammassavanarh,

Etarh mangala-muttamarh.

= Tahu menghormati, sederhana, merasa puas, berterima-kasih, dan
mendengarkan Dhamma pada saat yang tepat. Inilah berkah utama.

Khanti ca sovacassata,
Samananari ca dassanarn,
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Kalena dhammarsakaccha,
Etarh mangala-muttamarh.

= Sabar, patuh, menemui mereka yang telah mengatasi kekotoran
batin dan mendiskusikan Dhamma pada kesempatan yang sesuai.
Inilah berkah utama.

Tapo ca brahmacariyaii ca,

Ariya'saccana dassanarh,

Nibbanasaccikiriya ca,

Etath mangala-muttamari.

= Latihan yang dapat mengikis sifat-sifat jahat, kehidupan yang mulia,
melihat Kebenaran Mulia dan memahami Nibbana. Inilah berkah
utama.

Phutthassa loka-dhammehi,

Cittarh yassa na kampati,

Asokarn virajarh khemarh,

Etarh mangala-muttamarh.

= Batin dari seorang (Araha) yang ketika menghadapi kondisi duniawi

tidak bergetar, tanpa dukacita, tanpa noda dan kokoh. Inilah berkah
utama.

Etadisani katvana,

Sabbattha-maparajita,

Sabbattha sotthirm gacchanti,

Tarh tesarh mangala-muttamarh.

= Setelah memenuhi hal-hal tersebut, semua makhluk tidak
terkalahkan di mana pun dan memperoleh kebahagiaan di mana pun
Jjuga. Inilah berkah utama bagi mereka.”

Mangala-suttarh nitthitar.

Khotbah tentang Berkah Utama selesai.
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Ratana Sutta
Khotbah tentang Permata Mulia

Panidhanato patthaya Tathagatassa dasa paramiyo,
dasa upaparamiyo, dasa paramattha paramiyo’ti
samattirmsa paramiyo, pafica maha-pariccage,
lokattha-cariyarh fiatattha-cariyarh,
Buddhattha-cariyan'ti tisso cariyayo,
pacchimabhave gabbha-vokkantirh,

jatirh, abhinikkhamanarh, padhana-cariyar,
Bodhi-pallanke Mara-vijayar,
Sabbanfiutafinanappativedharn,
Dhammacakkappavattanam,

nava lokuttaradhamme’ti

sabbe-p’ime Buddhagune avajjetva,

Vesaliya tisu pakarantaresu,

tiyamarattirh Parittarh karonto,

Ayasma Anandatthero viya,

karuffia-cittarn upatthapetva,

46

Memiliki batin diliputi kasih sayang seperti Bhante Ananda, yang
membacakan senandung perlindungan sepanjang tiga waktu jaga di
malam hari, berjalan sepanjang lorong di antara tiga dinding yang
mengelilingi kota Vesali, merenungkan semua sifat mulia Buddha:
sejak saat calon-Buddha membuat tekad untuk menjadi Buddha,
praktik tiga puluh kesempurnaan (parami) Beliau yang terdiri dari
sepuluh kesempurnaan biasa, sepuluh kesempurnaan menengah
(upaparami) serta sepuluh kesempurnaan tertinggi (paramattha-
parami), lima pemberian agung, tiga cara praktik agung yang terdiri
dari praktik demi kesejahteraan dunia, demi kesejahteraan sanak
saudara, serta demi manfaat dari ke-Buddha-an, dan dalam
kehidupannya yang terakhir, terbentuk dalam rahim ibu-Nya,
kelahiran-Nya, pelepasan keduniawian, praktik penyiksaan diri,
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kemenangan atas Mara ketika Beliau duduk di atas tahta di bawah
pohon Bodhi, memperoleh Kemaha-tahuan, memutar Roda Dhamma
(membabarkan Ceramah Pertama), dan sembilan Dhamma
Adiduniawi,

Kotisata'sahassesu,

Cakkavalesu devata,

Yassanarn patigganhanti,

Yaii ca Vesaliya pure.

= Keanggunan kekuatan Paritta ini yang kewibawaannya diterima oleh
para dewa di ribuan miliar semesta dan -

Rogamanussa dubbhikkha,

Sambhitar tividharh bhayar,

Khippa-mantaradhapesi,

Parittar tarh bhanama he.

= yang cepat menjadi penyebab hilangnya tiga jenis bencana yang
meledak karena wabah penyakit, bukan manusia dan kelaparan di
kota Vesali. Oh, orang yang baik! Marilah memanjatkan Sutta
pelindung ini.

Yanidha bhiitani samagatani,

Bhummani va yani va antalikkhe,

Sabbe’va bhiita sumana bhavantu,

Atho pi sakkacca sunantu bhasitarn.

= Makhluk hidup apa pun yang berkumpul di sini, apakah berada di
bumi atau di angkasa, semoga semua makhluk ini berbahagia;
selanjutnya biarlah mereka mendengarkan dengan penuh perhatian
kata-kata-Ku ini.

Tasma hi bhiita nisametha sabbe,
Mettarh karotha manusiya pajaya,
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Diva ca ratto ca haranti ye balirh,
Tasma hi ne rakkhatha appamatta.

= Oleh karena itu, oh para dewa, marilah semuanya mendengarkan!
Milikilah cinta kasih untuk semua manusia. Siang dan malam
mereka membawa persembahan untukmu. Oleh karena itu
lindungilah mereka dengan tekun.

Yar kifici vittarh idha va hurarh v3,
Saggesu va yarh ratanarh panitarh,
Na no samarh atthi Tathagatena,
Idam’pi Buddhe ratanarh panitarn,
Etena saccena suvatthi hotu.

= Harta benda apa pun di sini atau pun di dunia setelah ini, atau
permata berharga apa pun yang ada di alam para dewa, tak ada satu
pun yang setara dengan Yang Sempurna. Pada Buddha-lah ada
permata berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga
terjadilah kebahagiaan.

Khayarh viragarh amatarh panitar,
Yadajjhaga Sakyamuni samahito,
Na tena Dhammena sam’atthi kifici;
Idam’pi Dhamme ratanam panitarh.
Etena saccena suvatthi hotu.

= Bijaksanawan yang tenang dari suku Sakya memahami Dhamma
(Nibbana) yang merupakan penghentian dari semua kekotoran batin,
yang bebas dari nafsu serta yang bebas dari kematian dan tertinggi.
Tiada apa pun juga yang setara dengan Dhamma ini. Juga dalam
Dhamma-lah ada permata berharga ini. Dengan ungkapan
kebenaran ini, semoga terjadilah kebahagiaan.

Yarh Buddha-settho parivannayi sucirh,
Samadhi-manantarikafifia-mahu,
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Samadhina tena samo na vijjati;
Idam’pi Dhamme ratanar panitar,
Etena saccena suvatthi hotu.

= Buddha yang tertinggi memuji konsentrasi murni (yang menyertai
kesadaran Jalan) dan para Buddha menjelaskannya sebagai
memberikan hasil langsung. Tiada apa pun juga yang setara dengan
konsentrasi itu. Juga dalam Dhamma-lah ada permata berharga ini.
Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga terjadilah kebahagiaan.

Ye puggala attha satarh pasattha,

Cattari etani yugani honti,

Te dakkhineyya Sugatassa savaka,

Etesu dinnani mahapphalani;

Idam’pi Sarhghe ratanarm panitar,

Etena saccena suvatthi hotu.

= Delapan pribadi yang dipuja oleh mereka yang saleh terbentuk
menjadi empat pasang; mereka adalah para murid Buddha dan patut
menerima persembahan; pemberian untuk mereka menghasilkan
buah yang berlimpah. Juga dalam Sammgha-lah ada permata berharga
ini. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga terjadilah kebahagiaan.

Ye suppayutta manasa dalhena,

Nikkamino Gotama-sasanambhi,

Te pattipatta amatarh vigayha,

Laddha mudha nibbutirh bhufijamana;

Idam’pi Sarhghe ratanarn panitarn,

Etena saccena suvatthi hotu.

= Dengan kesetiaan, mencurahkan tenaga dengan sepenuhnya dalam
Ajaran Gotama, mereka bebas dari nafsu; mereka telah mencapai apa
yang seharusnya dicapai. Masuk ke dalam Tanpa Kematian, mereka
menikmati kedamaian yang dimenangkan tanpa biaya. Juga dalam
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Sarhgha-lah ada permata berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran
ini, semoga terjadilah kebahagiaan.

Yath’indakhilo pathavissito siya,

Catubbhi vatehi asampakampiyo,

Tathiipamar sappurisarh vadami,

Yo Ariya'saccani avecca passati;

Idam’pi Sarhghe ratanarn panitarn,

Etena saccena suvatthi hotu.

= Tepat seperti tonggak kokoh yang terpancang di bumi tak dapat
digoyang oleh empat angin (angin dari empat penjuru), demikian
pula, Ku-nyatakan, seorang yang berbudi yang sepenuhnya
memahami Kebenaran Mulia. Juga dalam Sarhgha-lah ada permata
berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga terjadilah
kebahagiaan.

Ye Ariya-saccani vibhavayanti,

Gambhira-pafifiena sudesitani,

Kificapi te honti bhusarh pamatta,

Na te bhavarh atthama-madiyanti;

Idam’pi Sarhghe ratanam panitar,

Etena saccena suvatthi hotu.

= Bagaimana pun cerobohnya mereka, mereka yang memahami
Kebenaran Mulia yang telah diajarkan dengan baik oleh Beliau
dengan kebijaksanaan yang mendalam, tak akan terjadi kelahiran
kembali yang kedelapan. Juga dalam Sarmgha-lah ada permata
berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga terjadilah
kebahagiaan.

Sahavassa dassanasampadaya,
Tayassu dhamma jahita bhavanti,
Sakkayaditthi vicikicchitafi ca,
Silabbatarn vapi yadatthi kifici.
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= Dengan pencapaian Jalan Pertama, tiga keadaan yaitu: pandangan
sesat tentang diri, keragu-raguan dan kepercayaan pada kebiasaan
dan praktik yang salah (sebagai jalan untuk pemurnian), telah
ditinggalkannya. Ia juga meninggalkan beberapa kekotoran batin
yang lain.

Cattuh’apayehi ca vippamutto,
Chaccabhithanani abhabba katurh;
Idam’pi Sarhghe ratanarn panitarh,
Etena saccena suvatthi hotu.

= Ia mutlak bebas dari (kelahiran di) empat alam yang menyedihkan
dan tidak mungkin melakukan enam perbuatan buruk yang berat.
Juga dalam Sarhgha-lah ada permata berharga ini. Dengan ungkapan
kebenaran ini, semoga terjadilah kebahagiaan.

Kificapi so kamma karoti papakarh,

Kayena vaca uda cetasa va,

Abhabba so tassa paticchadaya,

Abhabbata ditthapadassa vutta,

Idam’pi Sarhghe ratanam panitar,

Etena saccena suvatthi hotu.

= Meskipun ia bisa melakukan perbuatan buruk, apakah melalui
tubuh, ucapan atau pikiran, ia tidak mungkin menyembunyikannya.
Buddha sudah menyatakan fakta ini bahwa orang seperti itu yang
telah melihat Nibbana dengan kesadaran Jalan tidaklah mampu
menyembunyikan kesalahannya. Juga dalam Sarhgha-lah ada
permata berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga
terjadilah kebahagiaan.

Vanappagumbe yatha phussitagge,

Gimhana mase pathamasmirh gimhe,
Tath@ipamarn Dhamma-vararh adesayi,
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Nibbana-gamirh paramarh hitaya;

Idam’pi Buddhe ratanarh panitarh,

Etena saccena suvatthi hotu.

Indah bagaikan belukar hutan kecil dengan pucuk pohon yang
bermekaran di bulan pertama musim semi itulah ajaran luhur yang
membimbing ke Nibbana. Dhamma seperti itulah yang diajarkan
Buddha demi manfaat tertinggi para makhluk hidup. Juga dalam
Buddha-lah ada permata berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran
ini, semoga terjadilah kebahagiaan.

Varo varafifiti varado varaharo,
Anuttaro dhamma-vararh adesayi;
Idam’pi Buddhe ratanarh panitar,
Etena saccena suvatthi hotu.

Yang Sempurna Tak Tertandingi (yaitu Buddha), pengetahu dari apa
yang sempurna, pemberi dari apa yang sempurna, pembawa dari apa
yang sempurna, telah mengajarkan ajaran yang sempurna. Juga
dalam Buddha-lah ada permata berharga ini. Semoga dengan
ungkapan kebenaran ini, terjadilah kebahagiaan.

Khinar puranarm nava natthi sambhavarn,

Viratta-citt’ayatike bhavasmir,

Te khinabija aviriilhi-chanda,

Nibbanti dhira yatha’yarh padipo;

Idam’pi Sarhghe ratanarn panitarh,

Etena saccena suvatthi hotu.
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Kamma lampau mereka telah habis; tidak muncul kamma yang baru
lagi; batin mereka tidak melekat pada kelahiran yang akan datang;
mereka telah memadamkan benih kelahiran kembali; nafsu kelahiran
kembali mereka tidak tumbuh lagi. Mereka yang bijaksana ini padam
bagaikan padamnya lentera ini. Juga dalam Samgha-lah ada permata



Senandung Pja Sore

berharga ini. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga terjadilah
kebahagiaan.

Yanidha bhiitani samagatani,

Bhummani va yani va antalikkhe,

Tathagatam devamanussa-ptjitarh,

Buddharh namassama suvatthi hotu.

= Makhluk hidup apa pun yang berkumpul di sini, apakah berada di
bumi atau pun di angkasa, kita semua bersujud kepada Buddha yang
sempurna yang dihormati oleh para dewa dan manusia. Semoga
terjadilah kebahagiaan.

Yanidha bhiitani samagatani,

Bhummani va yani va antalikkhe,

Tathagatarh deva'manussa-pijitarn,

Dhammarh namassama suvatthi hotu.

= Makhluk hidup apa pun yang berkumpul di sini, apakah berada di
bumi atau pun di angkasa, kita semua bersujud kepada Dhamma
yang sempurna yang dihormati oleh para dewa dan manusia.
Semoga terjadilah kebahagiaan.

Yanidha bhiitani samagatani,

Bhummani va yani va antalikkhe,

Tathagatarm devamanussa-pjitarh,

Sarngharh namassama suvatthi hotu.

= Makhluk hidup apa pun yang berkumpul di sini, apakah berada di
bumi atau pun di angkasa, kita semua bersujud kepada Sarngha yang
sempurna yang dihormati oleh para dewa dan manusia. Semoga
terjadilah kebahagiaan.

Ratana-suttarm nitthitar.

Khotbah tentang Permata Mulia selesai.
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Bojjhanga Sutta
Khotbah tentang Faktor-faktor Pencerahan

Samsare samsarantanam,
Sabba-dukkha-vinasane,
Satta dhamme ca Bojjhange,
Marasena-pamaddane,

= Setelah mengetahui melalui pengalaman sendiri tujuh macam
Dhamma yang disebut Faktor Pencerahan yang memusnahkan segala
penderitaan makhluk hidup yang mengembara dalam samsara
(lingkaran kelahiran kembali) dan yang mengalahkan pasukan
Mara, si Jahat,

Bujjhitva ye cime satta,

Ti‘bhava muttakuttama,

Ajati-majara’byadhirh,

Amatarh nibbayarh gata.

= Orang-orang sempurna ini dibebaskan dari tiga jenis keberadaan.
Mereka telah mencapai (secara harfiah: pergi ke) Nibbana yang tidak
ada kelahiran kembali, usia tua, penyakit, kematian dan bahaya.

Evam’adiguniipetarh,

Aneka-guna-sangaharm,

Osadhafi ca imarh mantar,

Bojjhangai ca bhanama he.

= Oh, orang baik! Marilah memanjatkan Bojjharga Sutta ini yang
diberkahi dengan sifat-sifat tersebut di atas, yang memberi tidak
sedikit manfaat dan yang seperti obat dan mantra.

Bojjhango satisankhato,
Dhammanarh vicayo tatha,
Viriyam piti passaddhi,
Bojjhanga ca tathapare,
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Samadh’upekkha bojjhanga,
Sattete sabba-dassina,
Munina samma-dakkhata,
Bhavita bahulikata.

Sarhvattanti abhififaya,
Nibbanaya ca bodhiya,
Etena sacca'vajjena,
Sotthi te hotu sabbada.

= Tujuh Faktor Pencerahan ini yaitu: perhatian penuh, penyelidikan
terhadap Dhamma, usaha (atau energi), kegairahan, ketenangan,
konsentrasi dan keseimbangan batin, yang telah dijelaskan dengan
sempurna oleh Bijaksanawan Yang Maha Tahu, mendorong, ketika
dipraktikkan  berulang-ulang kali, penembusan Kebenaran,
berhentinya penderitaan dan pengetahuan Jalan. Dengan ungkapan
kebenaran ini, semoga selalu ada kebahagiaan untukmu.

Ekasmirh samaye Natho,

Moggallanafi ca Kassaparh,

Gilane dukkhite disva,

Bojjhange satta desayi.

= Satu ketika saat Bhagava melihat Bhante Moggallana dan Bhante
Kassapa sakit dan menderita, Beliau mengajarkan tujuh Faktor
Pencerahan.

Te ca tarh abhinanditva,

Roga muccithsu tankhane.

Etena saccavajjena,

Sotthi te hotu sabbada.

= Mereka, setelah bergembira atas ceramah itu, segera bebas dari
penyakitnya. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga selalu ada
kebahagiaan untukmu.
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Ekada Dhammaraja’pi,
Gelanfien’abhipilito,
Cundattherena tarh yeva,
Bhanapetvana sadararh.

Sammoditvana abadha,
Tamha vutthasi thanaso.
Etena saccavajjena,
Sotthi te hotu sabbada.

= Satu ketika saat Raja Dhamma terserang penyakit, Beliau meminta
Bhante Cunda memanjatkan ceramah ini dengan rasa hormat, dan
setelah bersukacita atas ceramah ini segera sembuh dari penyakit-
Nya. Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga selalu ada
kebahagiaan untukmu.

Pahina te ca abadha,

Tinnannam’pi mahesinam.

Magga-hata kilesa’va,

Patt’anuppatti-dhammatarh.

Etena saccavajjena,

Sotthi te hotu sabbada.

= Penyakit dari tiga Bijaksanawan Agung yang telah dicabut sampai
pada tingkatan tidak pernah muncul lagi seperti kekotoran-
kekotoran batin yang dicabut oleh sang Jalan. Dengan ungkapan
kebenaran ini, semoga selalu ada kebahagiaan untukmu.

Bojjhangasuttarn nitthitarn.

Khotbah tentang Faktor-faktor Pencerahan selesai.
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Dasa Dhamma Sutta®
Khotbah tentang Sepuluh Dhamma

Dasayyime, bhikkhave, dhamma pabbajitena abhinharh
paccavekkhitabba. Katame dasa?

= Terdapat sepuluh hal, para bhikkhu, yang harus kerap kali
direnungkan oleh mereka yang telah meninggalkan kehidupan rumah
tangga. Apakah sepuluh hal tersebut?

1. ‘Vevanniyamhi  ajjhupagato’ti = pabbajitena  abhinharh
paccavekkhitabbarn;

= ‘Sekarang aku telah menjadi orang yang berpola hidup berbeda (dari
umat awam),” seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah
tangga harus kerap kali merenungkan hal ini.

2. ‘Para:patibaddha me jivika’ti pabbajitena  abhinharm
paccavekkhitabbarn;

= ‘Penghidupanku bergantung pada orang lain,” seseorang yang telah
meninggalkan kehidupan rumah tangga harus kerap kali
merenungkan hal ini.

3. ‘Afifio me akappo karaniyo’ti pabbajitena abhinham
paccavekkhitabbarh;

= ‘Aku harus berperilaku dengan cara yang berbeda (mulia),
seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga harus
kerap kali merenungkan hal ini.

4, ‘Kacci nu kho me atta silato na upavadati’ti pabbajitena
abhinham paccavekkhitabbarn;

= ‘Apakah aku tidak dapat mencela praktik moralitasku sendiri?’
seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga harus
kerap kali merenungkan hal ini.

5. ‘Kacci nu kho marh anuvicca vififii sabrahmacari silato na
upavadanti'ti pabbajitena abhinharh paccavekkhitabbarh;
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‘Apakah teman-teman yang bijaksana dalam kehidupan suci ini,
setelah mengujiku, tidak akan mencela praktik moralitasku?’
seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga harus
kerap kali merenungkan hal ini.

‘Sabbehi me piyehi manapehi nanabhavo vinabhavo’ti
pabbajitena abhinharh paccavekkhitabbar;

‘Aku akan tercerai dan terpisah dari segala yang aku cintai dan aku
senangi,” seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah
tangga harus kerap kali merenungkan hal ini.

‘Kammassako’'mhi kamma-dayado kamma-yoni kammabandhu
kamma-patisarano, yarm kammarh karissami kalyanarh va
papakarh va tassa dayado bhavissami’ti pabbajitena abhinharh
paccavekkhitabbarn;

‘Aku adalah pemilik perbuatan’ku sendiri; aku adalah pewaris
perbuatanku sendiri; aku terlahir dari perbuatanku sendiri; aku
berkerabat dengan perbuatanku sendiri; perbuatan adalah
pelindungku; perbuatan apa pun yang aku lakukan, baik ataupun
buruk, itulah yang akan aku warisi’, seseorang yang telah
meninggalkan kehidupan rumah tangga harus kerap kali
merenungkan hal ini.

‘Katharmbhiitassa me rattindiva vitivattanti’ti pabbajitena
abhinharh paccavekkhitabbarh;

‘Bagaimanakah aku melewatkan waktu siang dan malam?,
seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga harus
kerap kali merenungkan hal ini.

. ‘Kacci nu kho aharn sufinagare abhiramami’ti pabbajitena

abhinham paccavekkhitabbarn;

‘Apakah aku merasa senang di tempat yang sunyi?’, seseorang yang
telah meninggalkan kehidupan rumah tangga harus kerap kali
merenungkan hal ini.
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10.‘Atthi nu kho me uttari manussa-dhammo alamariyafiana-
dassanaviseso  adhigato, yen’ahamn  pacchime  kale
sabrahmacarihi puttho na manku bhavissam1’ti pabbajitena
abhinharh paccavekkhitabbarh.

= ‘Apakah aku telah mencapai keadaan melampaui manusia biasa,
kemampuan sesungguhnya tentang pengetahuan dan pandangan
mulia, sehingga aku pada saat terakhir (menjelang kematian) ketika
ditanya oleh teman-teman dalam kehidupan suci ini tidak menjadi
malu dan murung?’ seseorang yang telah meninggalkan kehidupan
rumah tangga harus kerap kali merenungkan hal ini.

Ime kho, bhikkhave, dasa dhamma pabbajitena abhinharnh
paccavekkhitabba”.
= Inilah, para bhikkhu, sepuluh hal yang harus kerap kali
direnungkan oleh seseorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah
tangga.”

Catatan:
1) Sutta ini dinamakan juga “Pabbajita Abhinha Sutta” (Khotbah
tentang sepuluh hal yang hendaknya sering direnungkan oleh

bhikkhu/samanera)
2) Perbuatan (Kamma) adalah tindakan mental, ucapan, jasmani.
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Patthana Pali — Paccayuddesa
Dua Puluh Empat Hubungan yang Berkondisi

Hetu-paccayo, arammana-paccayo,
adhipati-paccayo, anantara-paccayo,
samanantara-paccayo, sahajata-paccayo,
afiflamafifia-paccayo, nissaya-paccayo,
upanissaya-paccayo, purejata-paccayo,
pacchajata-paccayo, asevana-paccayo,
kamma-paccayo, vipaka-paccayo,
ahara-paccayo, indriya-paccayo,
jhana-paccayo, magga-paccayo,
sampayutta-paccayo, vippayutta-paccayo,
atthi-paccayo, natthi-paccayo,
vigata-paccayo, avigata-paccayo’ti.

Hetupaccayo—Kondisi Akar

Hubungan berkondisi karena akar sebab.

Tepat seperti akar sebatang pohon yang membantu pertumbuhan
dan perkembangan batang serta dahan-dahannya, begitu pula enam
kondisi akar.

Arammanapaccayo—Kondisi Objek

Hubungan berkondisi karena objek.

Tepat seperti orang cacat yang memerlukan dukungan dan bantuan
tongkat atau tali temali, begitu pula enam kondisi indra.

Adhipatipaccayo—Kondisi Penguasaan
Hubungan berkondisi karena penguasaan.

Kondisi penguasaan menyerupai suatu negara yang diperintah oleh
raja dunia.
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. Anantarapaccayo—Kondisi Kedekatan

Hubungan berkondisi karena kedekatan.

Kondisi kedekatan menyerupai penggantian langsung tahta oleh
seorang pangeran putra mahkota setelah kematian seorang raja
dunia.

. Samanantarapaccayo—Kondisi Kedekatan-Segera

Hubungan berkondisi karena kedekatan-segera.

Kondisi kedekatan-segera menyerupai penggantian langsung tahta
oleh seorang pangeran mahkota saat pengunduran diri seorang raja
dunia.

. Sahajatapaccayo—Kondisi Kemenjadian-Bersama

Hubungan berkondisi karena kemenjadian-bersama.

Tepat seperti muncul cahaya begitu lampu minyak dinyalakan,
demikian pula enam kondisi kemenjadian-bersama.

. Anfiamanfiapaccayo—Kondisi Timbal-Balik

Hubungan berkondisi karena timbal-balik/saling menguntungkan.
Tepat seperti tiga tongkat mendukung dan bergantung satu dengan
yang lainnya untuk berdiri tegak, demikian juga tiga kondisi saling
menguntungkan.

. Nissayapaccayo—Kondisi Kebergantungan

Hubungan berkondisi karena kebergantungan/dukungan.
Kebergantungan pada kondisi Nissaya seperti pepohonan yang
bergantung pada bumi sebagai landasan pendukung mereka.

. Upanissayapaccayo—Kondisi Kebergantungan-Kuat

Hubungan berkondisi karena kondisi yang cukup/dukungan yang
menentukan.

Kondisi kebergantungan-kuat menyerupai pepohonan yang harus
bergantung pada hujan untuk pertumbuhan mereka.
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Purejatapaccayo—Kondisi Pra Kemenjadian

Hubungan berkondisi karena sebelum keberadaan/pra-kemenjadian.
Kondisi pra-kemenjadian menyerupai manfaat dari sebelum
keberadaan matahari dan bulan ketika dunia ini berawal.

. Pacchajatapaccayo—Kondisi Pasca-Kemenjadian

Hubungan  berkondisi  karena  setelah  keberadaan/pasca
kemenjadian.

Kondisi  pasca-kemenjadian — menyerupai  fenomena setelah
keberadaan yang menunjang kelangsungan kehidupan seekor
burung hering muda yang mencari makan.

. Asevanapaccayo—Kondisi Pengulangan

Hubungan berkondisi karena kebiasaan yang terus-menerus/
pengulangan.

Kondisi pengulangan menyerupai pemakaian wewangian yang terus
diulangi.

. Kammapaccayo—Kondisi Kamma

Hubungan berkondisi karena kamma/sebab.
Kondisi kamma menyerupai pertumbuhan pepohonan yang
bergantung pada jenis dan mutu biji yang ditabur.

. Vipakapaccayo—Kondisi Hasil

Hubungan berkondisi karena akibat dari kamma/efek.
Keadaan damai dan tenang yang dihasilkan dari keteduhan dan
angin sepoi-sepoi menyerupai kondisi hasil.

. Aharapaccayo—Kondisi Nutrisi

Hubungan berkondisi karena nutrisi/makanan.
Kondisi nutrisi sama dengan silang penguat yang menegakkan dan
menunjang rumah tua yang hampir roboh.
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Indriyapaccayo—Kondisi Pengendalian

Hubungan berkondisi karena pengendalian indra.

Kondisi pengendalian menyerupai pelaksanaan pengendalian
terhadap suatu negara oleh dewan menteri yang ditunjuk oleh raja.

Jhanapaccayo—Kondisi Jhana

Hubungan berkondisi karena Jhana/Absorpsi Mental.

Kondisi jhana sama dengan pandangan yang sangat jelas dan terang
yang didapat melalui melihat dari sebatang pohon di puncak
gunung.

. Maggapaccayo—Kondisi Jalan

Hubungan berkondisi karena jalan.
Kondisi jalan menyerupai rakit yang memungkinkan seseorang
sampai pada tujuan yang diinginkan.

. Sampayuttapaccayo—Kondisi Asosiasi

Hubungan berkondisi karena asosiasi/penggabungan.
Kondisi penggabungan menyerupai empat bahan makanan manis
yang dicampur dengan cara digabungkan atau disatukan.

. Vippayuttapaccayo—Kondisi Disosiasi

Hubungan berkondisi karena disosiasi/peruraian.
Kondisi disosiasi menyerupai peruraian campuran enam rdasa yang
menyatu.

. Atthipaccayo—Kondisi Keberadaan

Hubungan berkondisi karena keberadaan/kehadiran.
Kondisi keberadaan menyerupai Gunung Meru yang menyediakan
sandaran.
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Natthipaccayo—Kondisi Ketiadaan

Hubungan berkondisi karena ketiadaan/ketidak-hadiran.

Kondisi ketiadaan menyerupai kegelapan yang terjadi begitu nyala
lampu minyak dipadamkan.

. Vigatapaccayo—Kondisi Kelenyapan

Hubungan berkondisi karena kelenyapan/kehilangan.,
Kondisi kelenyapan menyerupai matahari yang tenggelam memberi
kesempatan bulan untuk muncul.

. Avigatapaccayo—Kondisi Ketidak-lenyapan

Hubungan berkondisi karena ketidak-lenyapan.
Kondisi ketidak-lenyapan menyerupai samudra yang mengizinkan
para ikan bebas menikmati dan tanpa batasan apa pun.

Paccayuddeso nitthito.
Dua Puluh Empat Hubungan yang Berkondisi selesai.

Paccavekkhana
Perenungan Empat Kebutuhan Pokok

Civara (Jubah)

Patisannkha yoniso civaram patisevami —

“yava-d-eva sitassa patighataya, unhassa patighataya,
dammsa-makasa-vat’atapa-sarisapa-samphassanarh patighataya,
yava-d-eva hiri-kopinappaticchadan’attharh.”
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Merenungkan dengan bijaksana, saya mengenakan jubah — “hanya
untuk mencegah rasa dingin, untuk mencegah rasa panas, mencegah
sengatan dari lalat ternak, nyamuk, angin, panas matahari dan
binatang melata; dan hanya dengan tujuan menutupi bagian
kelamin yang menyebabkan rasa malu.”
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2. Pindapata (Dana Makanan)
Patisannkha yoniso pindapatarn patisevami —

“n’eva davaya na madaya na mandanaya na vibhiisanaya,
yava-d-eva imassa kayassa thitiya yapanaya
vihirhs'Gparatiya brahmacariy’anuggahaya.

‘Iti puranafica vedanar patihankhami,

navafi-ca vedanarh na uppadessami,

yatra ca me bhavissati anavajjata ca phasuviharo ca.”

= Merenungkan dengan bijaksana, saya memakan dana makanan —
“bukan untuk kesenangan, bukan untuk kenikmatan, bukan untuk
menggemukkan badan, bukan untuk mempercantik diri; tetapi
hanya untuk ketahanan dan kelangsungan tubuh ini, untuk
menghilangkan  ketidak-nyamanan, dan untuk menyokong
kehidupan suci, (berpikir), ‘Dengan demikian saya akan
memusnahkan perasaan yang sebelumnya (karena lapar), dan tidak
menimbulkan perasaan baru (karena makan berlebihan). Saya akan
menjaga diri saya, bebas dari rasa bersalah, dan hidup dengan
nyaman.””

3. Senasana (Tempat Tinggal)

Patisannkha yoniso senasanarn patisevami —

“yava-d-eva sitassa patighataya, unhassa patighataya,
damsa-makasa-vat’atapa-sarisapa-samphassanarh patighataya,
yava-d-eva utu-parissaya-vinodana patisallan’aram’attharn.”

= Merenungkan dengan bijaksana, saya menggunakan tempat tinggal
— “hanya untuk mencegah rasa dingin, untuk mencegah rasa panas,
mencegah sengatan dari lalat ternak, nyamuk, angin, panas
matahari dan binatang melata; serta hanya dengan tujuan
menghilangkan bahaya-bahaya dari keadaan cuaca, dan untuk
kegembiraan dari kesendirian.”
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4. Gilana-Paccaya Bhesajja (Obat-Obatan untuk Penyembuhan)
Patisankha yoniso gilana-paccaya-bhesajja-parikkhararm
patisevami —

“yava-d-eva uppannanarh veyyabadhikanarh

vedananarh patighataya, abyapajjha paramataya”.

= Merenungkan dengan bijaksana, saya menggunakan obat-obatan
untuk menyembuhkan sakit — “hanya untuk mencegah rasa sakit
yang telah ada dan untuk kebebasan menyeluruh dari penderitaan.”

Asisa-Patthana
Harapan & Tujuan

Yarh pattarn kusalarh tassa, anubhavena panino;
Sabbe saddhammmarrajassa, fiatva Dhammmarh sukhavaharh.

= (Keadaan) bermanfaat apa pun yang telah dicapai, dengan
kekuatannya semoga semua makhluk mengenal Ajaran (yaitu
Buddha) Dhamma Sejati, yang membawa pada kebahagiaan.

Papunantu visuddhaya, sukhaya patipattiya;

Asokamranupayasari, nibbana-sukham-uttamarh.

= Dengan praktik, yang murni dan bahagia, semoga mereka mencapai
(keadaan) tanpa dukacita, bebas dari keputus-asaan, (dan)
kebahagiaan Nibbana, yang tertinggi.

Cirarh titthatu saddhammo, Dhamme hontu sagarava;

Sabbe’pi satta kalena, samma devo pavassatu.

= Semoga Dhamma sejati bertahan lama, semoga semua makhluk juga
menghormati Dhamma, semoga dewa (hujan) (mencurahkan) hujan
yang sepantasnya dan tepat waktu.
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Yatha rakkhirmsu porana, surajano tath’ev’imar;

Raja rakkhatu dhammena, attano’va pajarh pajarh.

= Seperti para raja yang baik dari masa lalu memberikan
perlindungan, semoga raja secara adil melindungi rakyatnya
bagaikan dirinya sendiri.

Tilakkhana
Tiga Karakteristik

Sabbe sankhara anicca’ti,

Yada panfidya passati,

Atha nibbindati dukkhe,

Esa maggo visuddhiya.

= “Semua yang berkondisi tidaklah kekal” — jika orang melihat ini
dengan kebijaksanaan, ia akan berpaling dari penderitaan. Inilah
Jjalan menuju pemurnian.

Sabbe sankhara dukkha’ti,

Yada paffiaya passati,

Atha nibbindati dukkhe,

Esa maggo visuddhiya.

= “Semua yang berkondisi tidaklah memuaskan” — jika orang melihat
ini dengan kebijaksanaan, ia akan berpaling dari penderitaan. Inilah
Jjalan menuju pemurnian.

Sabbe dhamma anatta’ti,
Yada pafifidya passati,
Atha nibbindati dukkhe,
Esa maggo visuddhiya.
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= “Semua hal adalah bukan-diri” — jika orang melihat ini dengan
kebijaksanaan, ia akan berpaling dari penderitaan. Inilah jalan
menuju pemurnian.

Vupasamanussati
Perenungan Penghentian

Anicca vata-sankhara,

Uppada vaya dhammino,

Uppajjitva nirujjhanti,

tesarh viipasamo sukho.

= Sungguh, semua hal yang berpadu adalah tidak kekal, dengan sifat
timbul dan terurai. Setelah timbul, ia lenyap adanya; kepadaman
dan penghentian mutlak darinya adalah kebahagiaan.

Dukkha vata-sankhara,

Uppada vaya dhammino,

Uppajjitva nirujjhanti,

tesarh viipasamo sukho.

= Sungguh, semua hal yang berpadu adalah tidak memuaskan, dengan
sifat timbul dan terurai. Setelah timbul, ia lenyap adanya;
kepadaman dan penghentian mutlak darinya adalah kebahagiaan.

Anatta vatasankhara,

Uppada vaya dhammino,

Uppajjitva nirujjhanti,

tesarn viipasamo sukho.

= Sungguh, semua hal yang berpadu adalah bukan-diri, dengan sifat
timbul dan terurai. Setelah timbul, ia lenyap adanya; kepadaman
dan penghentian mutlak darinya adalah kebahagiaan.
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Patipattiya Ratanattayapanama
Penghormatan kepada Tiga Permata Mulia
dengan praktik Dhamma

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Buddharh pijemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud

kepada Buddha.

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Dhammarh ptjemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada Dhamma.

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Sarngharh pajemi.
= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada Samgha.

Patthana
Harapan

Addha imaya patipattiya,

= Pastilah dengan praktik Dhamma ini

Jati jara byadi maranamha parimuccissami.

= Saya akan terbebas dari kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian.
Idarm me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini
Asavakkhaya-vaharh hotu.

= membimbing ke penghancuran kekotoran-kekotoran batin.
Idarm me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini
Magga-phala-fianassa paccayo hotu.

= menjadi suatu kondisi bagi pencapaian Pengetahuan Jalan dan Buah.
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Idarh me pufifiarn,
= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini
Nibbanassa paccayo hotu.

= menjadi suatu kondisi bagi pencapaian Nibbana.

Pattidana
Pelimpahan Jasa Kebajikan

Imarh no pufifiabhagarh sabbasattanarh bhajema. (3x)

= Kami melimpahkan jasa kebajikan ini untuk semua makhluk.

Sadhu... Sadhu... Sadhu...
= Sangat baik. Sangat baik. Sangat baik.

Senandung Piija Sore selesai.
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Metta Chanting
Senandung Cinta Kasih

Aharh avero homi.

= Semoga saya bebas dari rasa permusuhan dan bahaya.
Abyapajjho homi.

= Semoga saya bebas dari penderitaan mental.

Anigho homi.

= Semoga saya bebas dari penderitaan fisik.
Sukht-attanarh pariharami.

= Semoga saya dapat menjaga diri sendiri dengan bahagia.

Mama mata-pitu,

= Semoga orangtua saya,

Acariya ca nati'mitta ca,

= guru-guru, saudara-saudara, dan teman-teman,
Sabrahmacarino ca,

= serta sesama pelaksana Dhamma,

Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,

Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,
Sukhrattanam pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Imasmirh arame sabbe yogino,

= Semoga semua yogi di batas tempat (lingkungan) ini,
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Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,

Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,
Sukht-attanarh pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Imasmirh arame sabbe bhikkhu,

= Semoga semua bhikkhu di batas tempat (lingkungan) ini,
Samanera ca,

= dan saimanera,

Upasaka-upasikayo ca,

= serta pengikut awam laki-laki dan perempuan,
Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,

Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,

Sukhrattanam pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Amhakarh catupaccaya-dayaka,

= Semoga para dermawan empat kebutuhan pokok kami (jubah,
makanan, obat-obatan, dan tempat tinggal),

Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
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Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,
Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,
Sukhrattanam pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Ambhakarh arakkha devata,

= Semoga para dewa penjaga kami,
Imasmith vihare,

= diwihara ini,

Imasmirh avase,

= di tempat tinggal ini,

Imasmim arame,

= di batasan tempat (lingkungan) ini,
Arakkha devata,

= semoga para dewa penjaga,

Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,

Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,
Sukht-attanarh pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Sabbe satta,

= Semoga semua makhluk,
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Sabbe pana,

= semua makhluk yang bernafas,

Sabbe bhita,

= semua makhluk hidup,

Sabbe puggala,

= semua orang (juga berarti semua makhluk),
Sabbe attabhava-pariyapanna,

= semua yang berkepribadian (yaitu semua makhluk yang mempunyai
pikiran dan tubuh),

*) Kelima kelompok yang disebutkan di atas adalah semua makhluk;
mereka hanya diberi sebutan yang berbeda.

Sabba itthiyo,

= semoga semua perempuan/betina,
Sabbe purisa,

= semua laki-laki/jantan,

Sabbe ariya,

= semua makhluk suci,

Sabbe anariya,

= semua makhluk awam (yakni yang belum mencapai kesucian),
Sabbe deva,

= semua dewa,

Sabbe manussa,

= Semuda manusid,

Sabbe vinipatika,

= semua yang berdiam di empat alam kediaman yang menyedihkan,

Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
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Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,
Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,
Sukhrattanam pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Dukkha muccantu.

= Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

Yathaladdha-sampattito m-avigacchantu.

= Semoga apa yang telah mereka peroleh dengan cara yang benar tidak
hilang.

Kammassaka.

= Semua makhluk adalah pemilik kammanya masing-masing.

*) Ketiga baris di atas merupakan perenungan terhadap tiga
brahmavihara secara berurutan, yaitu: karuna (kasih sayang/belas
kasih), ~mudita (senang dengan  kebahagiaan = makhluk
lain/kebahagiaan simpati), dan upekkha (keseimbangan batin).

Puratthimaya disaya,

= (yang ada) di arah timur,
Pacchimaya disaya,

= (yang ada) di arah barat,
Uttaraya disaya,

= (yang ada) di arah utara,
Dakkhinaya disaya,

= (yang ada) di arah selatan,
Puratthimaya anudisaya,

= (yang ada) di arah tenggara,
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Pacchimaya anudisaya,

= (yang ada) di arah barat laut,
Uttaraya anudisaya,

= (yang ada) di arah timur laut,
Dakkhinaya anudisaya,

= (yang ada) di arah barat daya,
Hetthimaya disaya,

= (yang ada) di arah bawah,
Uparimaya disaya,

= (yang ada) di arah atas,

Sabbe satta,

= Semoga semua makhluk,

Sabbe pana,

= semua makhluk yang bernafas,

Sabbe bhita,

= semua makhluk hidup,

Sabbe puggala,

= semua orang (juga berarti semua makhluk),
Sabbe attabhava-pariyapanna,

= semua yang berkepribadian (yaitu semua makhluk yang mempunyai
pikiran dan tubuh),

Sabba itthiyo,

= semoga semua perempuan/betina,
Sabbe purisa,

= semua laki-laki/jantan,

Sabbe ariy3,

= semua makhluk suci,
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Sabbe anariya,

= semua makhluk awam (yakni yang belum mencapai kesucian),
Sabbe deva,

= semua dewa,

Sabbe manussa,

= Ssemua manusid,

Sabbe vinipatika,

= semua yang berdiam di empat alam kediaman yang menyedihkan,

Avera hontu,

= bebas dari rasa permusuhan dan bahaya,
Abyapajjha hontu,

= bebas dari penderitaan mental,

Anigha hontu,

= bebas dari penderitaan fisik,
Sukhrattanam pariharantu.

= semoga mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dengan bahagia.

Dukkha muccantu.

= Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

Yathaladdha-sampattito m-avigacchantu.

= Semoga apa yang telah mereka peroleh dengan cara yang benar tidak
hilang.

Kammassaka.

= Semua makhluk adalah pemilik kammanya masing-masing.
Uddharh yava bhavagga ca,

= Sejauh hingga alam kediaman tertinggi (n’eva safifia n’asafifidyatana

bhiimi), dan
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Adho yava avicito,

= sejauh hingga alam kediaman terendah (avici)

Samanta cakkavalesu,

= diseluruh alam semesta,

Ye satta pathavicara,

= apa pun makhluk yang bergerak di bumi,

Abyapajjha nivera ca,

= semoga mereka terbebas dari penderitaan mental dan rasa
permusuhan,

Niddukkha ca n’'upaddava.

= serta dari penderitaan fisik dan bahaya.

Uddharh yava bhavagga ca,

= Sejauh hingga alam kediaman tertinggi (n’eva safifia n’asafifidyatana
bhiimi), dan

Adho yava avicito,

= sejauh hingga alam kediaman terendah (avici),

Samanta cakkavalesu,

= di seluruh alam semesta,

Ye satta udakecara,

= apa pun makhluk yang bergerak di air,

Abyapajjha nivera ca,

= semoga mereka terbebas dari penderitaan mental dan rasa
permusuhan,

Niddukkha ca n’'upaddava.

= dan dari penderitaan fisik dan bahaya.

Uddharh yava bhavagga ca,

= Sejauh hingga alam kediaman tertinggi (n’eva safifia n’asafifidyatana

bhiimi), dan
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Adho yava avicito,

= sejauh hingga alam kediaman terendah (avici),

Samanta cakkavalesu,

= diseluruh alam semesta,

Ye satta akasecara,

= apa pun makhluk yang bergerak di udara,

Abyapajjha nivera ca,

= semoga mereka terbebas dari penderitaan mental dan rasa
permusuhan,

Niddukkha ca n’'upaddava.

= dan dari penderitaan fisik dan bahaya.

Patipattiya Pafica-guna Puja
Lima Jenis Penghormatan
dengan praktik Dhamma

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Buddharh pijemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud

kepada Buddha.
Imaya dhammanudhamma-patipattiya Dhammarh ptjemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada Dhamma.

Imaya dhammanudhamma-patipattiya Samgham piijemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada Samgha.

Imaya dhammanudhamma-patipattiya matapitaro pijemi.

= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada orangtua saya.
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Imaya dhammanudhamma-patipattiya acariye pijemi.
= Dengan praktik Dhamma yang sesuai dengan Dhamma, aku bersujud
kepada guru-guru saya.

Patthana
Harapan

Addha imaya patipattiya,

= Pastilah dengan praktik Dhamma ini

Jati jara byadi maranamha parimuccissami.

= Saya akan terbebas dari kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian.
Idarh me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini
Asavakkhaya-vaharh hotu.

= membimbing ke penghancuran kekotoran-kekotoran batin.

Idarm me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini
Magga-phala-fianassa paccayo hotu.

= menjadi suatu kondisi bagi pencapaian Pengetahuan Jalan dan Buah.
Idarh me pufifiarh,

= Semoga dengan kebajikan-kebajikan yang telah saya lakukan ini
Nibbanassa paccayo hotu.

= menjadi suatu kondisi bagi pencapaian Nibbana.
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Pattidana
Pelimpahan Jasa Kebajikan

Imarh no pufifa-bhagam mata-pitiinafica acariyanafica
sabba'sattanafica sabbamittanafica sabbafiatinafica
sabba-petanafica sabba-devatanafica bhajema.

= Kami melimpahkan jasa kebajikan ini untuk orangtua kami, guru-
guru, semua makhluk, teman-teman, saudara-saudara, makhluk-
makhluk peta, dan dewa-dewa.

Sadhu... Sadhu... Sadhu...
= Sangat baik. Sangat baik. Sangat baik.

Senandung Piija Malam selesai.
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